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Jalan Kedung Cowek merupakan jg eri | ang melayani skala nasional,
sehingga mempunyai volume Ia inggi enyebabkan kebisingan lalu

berdasarkan volume
lam penelitian ada
memperoleh data

Cowek untuk
lisis data untuk
gression denga gan lalu lintas
pada Jalan Ked 0,001811 MC +
0,00487 LV — ( sebesar 0,5940.
Model tersebut ' . a T _ daraan yang me-
makai knalpot ¢ n menjadi lebih

tinggi.

Kata kunci: Kebis lear regression

Kedung Cowek road is a ) il national scale, so it has a
high traffic volume that C | )
noise model that can predict tr 1
This study aims to obtain & : se 1 0 ased on the traffic volume of each
type of vehicle. The method used i
Cowek road to obtain data on., s and traffic volume. Data analysis to ob-
tain traffic noise modeling using ) lple Linear Regression with the help of
Minitab software version 19. The traffic noise model on Kedung Cowek road ob-
tained is LEQ = 71.292 + 0.001811 MC + 0.00487 LV - 0.0078 HV with a value
the coefficient of determination (R’) of 0.5940. This model is still not very good, be-

cause many vehicles use non-standard exhausts which cause higher noise levels.

Keywords: Traffic noise, Traffic volume, Multiple linear regression

E-ISSN: 2777-1032 envirous.upnjatim.ac.id 101
P-ISSN: 2777-1040


mailto:firra.tl@upnjatim.ac.id

PEMODELAN KEBISINGAN LALU LINTAS... MUHAMMAD ALMADHANY

PENDAHULUAN
Kebisingan lalu lintas merupakan
gangguan polusi suara yang disebabkan oleh
aktivitas kendaraan. Volume lalu lintas terma-
suk faktor yang mempengaruhi kebisingan
lalu lintas, karena tingkat kebisingan lalu
lintas merupakan penjumlahan dari berbagai
tingkat kebisingan dari kendaraan bermotor
(Ni Pt Aryati Rinosta, IGP. Suparsa, 2014).
Volume kendaraan akan berbanding lurus
terhadap tingkat kebisingan lalu lintas
(Sya’bani & Susilo, 2019). Jenis kendaraan
sendiri diklasifikasikan menjadi kendaraan
tak bermotor (UC), sepeda motor (MC), ken-
daraan ringan (LV), kendaraan berat (
(MKUJI, 1997). Hal tersebut seringkali tegy
dan menjadi suatu permasalahan yang
ditemui pada kota besar seperti S
Berdasarkan data dari BPS, dalam
tu 2009 hingga 2015 penggl
bermotor di Surabaya selalu’
naikan pada setiap tahunn
rata kenaikan sebanyak
terus bertambahnya pg
bermotor dapat berpoten
ingkatan kebisingan lalu
dilakukan pengontrolan

Dalam menentuka
lan kebisingan yang tepat,
akukan pengukuran tingkat
berbagai kondisi waktu dan v
kendaraan yang berbeda. Namur
halnya biaya dan waktu yang lama,
kebisingan tidak dapat dilakukan/
atau bahkan di banyak tempat den
kendaraan yang berbeda pada lok
dampak kebisingan lalu lintas (G
al., 2018). Oleh karena itu, dengan_
model yang dapat digunakan untuk
iksi kebisingan lalu lintas, dapat menil
kebisingan lalu lintas dan memudahka

menentukan tindakan mitigasi pengontrol

yang tepat (Suthanaya, 2015). Untuk mem-
peroleh model kebisingan lalu lintas dapat
menggunakan analisis Multiple Linear Regres-
sion dengan memasukkan lebih dari satu varia-
bel independen dan variabel dependen (Ni Pt
Aryati Rinosta, IGP. Suparsa, 2014). Perlu
melakukan uji kelayakan model terhadap model
yang diperoleh agar ketepatan fungsi regresi
sampel dalam memperkirakan nilai aktual
secara statistik dapat terukur, hal tersebut dapat
terukur melalui nilai koefisien determinasi (R?),

uji F dan uji T (Ghozali, 2011). Model yang
terbentuk akan semakin baik jika nilai koefisien
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati
1 (Yermadona, 2018).

Pada penelitian ini dilakukan dengan
tujuan dan mengetahui pemodelan kebisingan
lalu lintas berdasarkan volume lalu lintas setiap
jenis kendaraan dengan pendekatan Multiple
Linear Regression (MLR). Lokasi penelitian
dilakukan pada Jalan Kedung Cowek, dimana
merupakan salah satu jalan arteri primer di Ko-
Surabaya, yang melayani skala nasional
tusan Menteri Pekerjaan Umum Dan Pe-
n Rakyat Nomor 248/KPTS/M/2015).
pa itu, memiliki kepadatan lalu lintas
apat menghasilkan kebisingan lalu

dapat mengganggu area di
a area di sekitar tepi Jalan

sendiri didominasi area
sa, yang berpotensi ter-
an lalu lintas dan perlu
1 kebisingan lalu lintas.

AN

an berada di Jalan Kedung
depan salah satu area
1g berpotensi terganggu
as. Detail titik lokasi
pada Gambar-1.
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Gambar -1: Titik okaéi Penelitian di ‘J'ala Kedng
Cowek Surabaya

Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada hari
Selasa yang mewakili hari kerja. Dimana pen-
gukuran kebisingan dan perhitungan volume
lalu lintas dilakukan secara bersamaan mulai
pukul 07.00 — 19.00 WIB, dengan pengukuran
yang dilakukan setiap 1 jamnya dilakukan
sebanyak 3 kali selama 10 menit.
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Perhitungan Volume Lalu Lintas

Perhitungan volume lalu lintas dilakukan
secara langsung pada lokasi penelitian secara
manual menggunakan alat hand counter,
dengan bantuan beberapa surveyor. Jenis ken-
daraan yang dihitung dibagi menjadi tiga jenis,
yaitu sepeda motor (MC), kendaraan ringan
(LV), dan kendaraan berat (HV).

Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan pada penelitian
ini ditetapkan menjadi dua variabel, yaitu vari-
abel independen dan variabel dependen. Varia-
bel independen atau  variabel  yang
mempengaruhi hasil dari variabel depend
pada penelitian ini yaitu volume sepeda
(MC), volume kendaraan ringan (LV)
ume kendaraan berat (HV). Sedangk
dependen atau variabel yang dip
variabel independen pada pe
tingkat kebisingan (Leq). 4

Analisis Penelitian ]
Seluruh data tingk
ume lalu lintas setiap jen
lah didapatkan, dilanjut
analisis Multiple Linear

VOLUME LALU LINTAS SETIAP JENIS
KEMNDARAAMN JALAN KEDUNG COWEK

Volume Kendaraan
{Kendaraanf10 menit)

llt.ntu|t.ntll\m13

-SEPEDA MAOMNTOR (WG] K ERDARSAN RGN (L)

- E MDA R BERAT (HW)

Grafik -1: Volume Lalu Lintas Setiap Jenis Ken-
daraan Pada Jalan Kedung Cowek

Berdasarkan Grafik-1 volume sepeda
motor (MC) tertinggi di sore hari pada interval
waktu pukul 17.40 — 17.50 WIB sebesar 2390
kendaraan/10 menit, sedangkan yang terendah
di siang hari pada interval waktu pukul 13.20 —
13.30 WIB sebesar 221 kendaraan/10 menit.
Untuk volume kendaraan ringan (LV) tertinggi

di sore hari pada interval waktu pukul 16.40 —
16.50 WIB sebesar 207 kendaraan/10 menit,
sedangkan yang terendah di siang hari pada
interval waktu pukul 07.00 — 07.10 WIB sebe-
sar 76 kendaraan/10 menit. Untuk volume ken-
daraan berat (HV) tertinggi di siang hari pada
interval waktu pukul 12.00 — 12.10 WIB sebe-
sar 41 kendaraan/10 menit, sedangkan yang
terendah di pagi hari pada interval waktu pukul
07.40 — 07.50 WIB sebesar 11 kendaraan/10
menit. Melalui Grafik -1 juga dapat diketahui
bahwa tingkat kebisingan pada Jalan Kedung
Jowek cenderung lebih tinggi pada waktu sore
Dimana tingginya volume lalu lintas di
ore hari dikarenakan aktivitas lalu lintas
u pulang kerja.

ingan Lalu Lintas di Jalan

TINGKAT KEBISINGAN JALAN KEDUNG
COWEK

Leq{dB(8)

0 | — e e e e e - -

e |2y (B} — — L] AR BANG BATAS

Kebisingan Pada Jalan Kedung
Cowek

dasarkan Grafik-2 diketahui bahwa
: eb1s1ngan di Jalan Kedung Cowek un-
seluruh interval waktu telah melebihi baku
mutu tingkat kebisingan menurut Keputusan
enteri Lingkungan Hidup No.48 tahun 1996
untuk daerah perdagangan dan jasa (melebihi
70 dB (A)). Hal tersebut menandakan bahwa
Jalan Kedung Cowek ini tergolong daerah yang
bising. Dimana nilai tingkat kebisingan terting-
gi di sore hari pada interval waktu pukul 18.40
— 18.50 WIB sebesar 76,16 dB (A). Untuk nilai
tingkat kebisingan terendah di siang hari pada
interval waktu pukul 14.20 — 14.30 WIB sebe-
sar 71,71 dB (A). Melalui Grafik -2 juga dapat
diketahui bahwa tingkat kebisingan pada Jalan
Kedung Cowek cenderung lebih tinggi pada
waktu sore hari. Dimana tingginya tingkat ke-
bisingan di waktu sore hari dikarenakan aktivi-
tas lalu lintas pada waktu pulang kerja.
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Pemodelan Kebisingan Lalu Lintas di Jalan
Kedung Cowek

Dari data volume lalu lintas dan tingkat
kebisingan yang telah dilakukan analisis Multi-
ple Linear Regression (MLR) menggunakan
software Minitab diperoleh model kebisingan
lalu lintas berdasarkan volume lalu lintas setiap
jenis kendaraan sebagai berikut :
LEQ =71,292 + 0,001811 MC + 0,00487 LV —
0,0078 HV (1-1)

Melalui model yang didapat tersebut
diketahui bahwa nilai 71,292 merupakan ting-
kat kebisingan dasar diluar faktor variabel in
dependen penyusun model ini. Setiap pena
bahan satu — satuan dari volume sepeda x
(MC), akan meningkatkan tingkat ke

sebesar 0,00487. Namun, séf
satu — satuan dari volum
(HV), akan menurunka
sebesar 0,0078. Model y3
dilakukan uji kelayakan
yang diperoleh agar ke
sampel dalam mempe
secara statistik dapat terul
1. Koefisien Determinasi (]

Model Summary

5 R-sqR-sqladj) R-sq(pred)
0,793450 5940%  5560% 46,05%

Gambar -2: Koefisien Determinasi
Kebisingan Lalu Lintas Berdasark
Lalu Lintas Setiap Jenis Kendaraan
dung Cowek

Berdasarkan Gambar-2
bahwa model memiliki nilai koe
terminasi (R”) yang cukup bai
59,40% atau 0,5940, dan dapat dika
model ini cukup baik karena cukup cen
ung mendekati angka 1 (Yermadona,
2018). Dari nilai tersebut juga dapat
diketahui bahwa volume lalu lintas setiap
jenis kendaraan pada Jalan Kedung Cowek
memberikan kontribusi pengaruh terhadap
tingkat kebisingan lalu lintas sebesar
59,40%, sedangkan sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Analysis of Variance

Source  DF Adj 55 Adj M5 F-Value P-Value
Regression 3 26,0820 86940 10,26 0,000
Gambar -3: Uji F Model Kebisingan Lalu
Lintas Berdasarkan Volume Lalu Lintas Setiap
Jenis Kendaraan Di Jalan Kedung Cowek

Pada Gambar-3 diperoleh bahwa
model memiliki nilai taraf signifikansi (P-
Value) sebesar 0,000. Oleh karena nilai taraf
signifikansi (P-Value) kurang dari 0,05,
maka terdapat pengaruh secara simultan an-
a_volume lalu lintas setiap jenis ken-
1 (variabel independen) terhadap ting-
ingan (variabel dependen).

i Parameter Individual (Uji T)
Coefficients

Term Coef SE Coef T-Value P-Value
Constant 71,292 0758 9409 0,000

M C 0,001811 0,000315 575 0,000

LY 000487 000504 0,97 034

HY -0,0078  0,0235 -0.33 0742
Model Kebisingan Lalu
Volume Lalu Lintas Setiap
Di Jalan Kedung Cowek

Secara keseluruhan model yang
" didapat masih belum terlalu baik. Hal terse-
but dapat dilihat dengan adanya koefisien
dari variabel volume kendaraan berat (HV)
yang bernilai negatif, sehingga berbanding
terbalik dengan kebisingan lalu lintas. Pa-
dahal secara umum volume kendaraan akan
berbanding lurus terhadap tingkat ke-
bisingan lalu lintas (Sya’bani & Susilo,
2019). Selain itu juga masih tidak adanya
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kebisingan lalu lintas seperti pada variabel
volume kendaraan ringan (LV) dan variabel
volume kendaraan berat (HV).
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Model yang tidak terlalu baik tersebut dapat Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan
terjadi karena volume lalu lintas pada Jalan Rakyat. 2015. Keputusan Menteri Peker-
Kedung Cowek tidak stabil, karena adanya jaan Umum Dan Perumahan Rakyat No-
kendaraan yang dimodifikasi (Rahmatunnisa mor 248/KPTS/M/2015 Tentang Peneta-
et al.,, 2017). Dimana pada Jalan Kedung pan Ruas Jalan Dalam Jaringan Jalan
Cowek banyak kendaraan yang dimodifikasi Primer Menurut Fungsinya Sebagai Jalan
dengan menggunakan knalpot yang tidak Arteri (JAP) Dan Jalan Kolektor - 1 (JKP
standar, sehingga menyebabkan tingkat ke- - 1). Jakarta.

bisingan menjadi lebih tinggi (Khairina, Khairina, Deasy Arisanty, H. S. A. (2014).
Deasy Arisanty, 2014). Oleh karena ke- Kebisingan Lalu Lintas Kendaraan
bisingan yang menjadi lebih tinggi karena Bermotor Pada Ruas Jalan Di Kecamatan
pemakaian knalpot yang tidak standar, me- Banjarmasin  Tengah. JPG  (Jurnal

nyebabkan ketidakseimbangan dengan vol-
ume lalu lintas setiap jenis kendaraan yang
melintas.

Pendidikan Geografi), 1(1), 24-32.

Aryati Rinosta, IGP. Suparsa, I. R. P.
014). Analisis Kebisingan Lalu Lintas
Ruas Jalan Kolektor Primer (Studi
Desa Talibeng Kec. Sidemen).
piah Elektronik Infrastruktur
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